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x ^ Tegangan geser tanah

4> = Sudut gesek dalam / Internal friction

y = Berat volume tanah

7* = Berat volume tanah dalam keadaan terendam air

ybt = Berat volume bahan konstruksi penjepit geotekstil

ysat = Berat volume tanah dalam keadaan jenuh air

y\v = Berat volume air

p = Berat jenis serat geotekstil

G = Transsmisivity lapisan geotekstil

g = Tegangan vertikal yang terdistribusi pada lapisan -

lapisan tanah

on = Tegangan normal yang terjadi pada lapisan geotekstil

crv (q.z) = Tegangan vertikal pada kedalaman z akibad beban q

h = Tinggi balok penjepit geotekstil

i ~ Gradien hidrolik

ic.1q.i7 = Faktor kemiringan pondasi

m = Berat geotekstil per satuan luas

n " Faktor keamanan / Safetv factor



q -- Tingkat rembesan air pada lapisan geotekstil

qo = Beban merata diatas bidang kontak / alas pondasi rakit

qp = Beban pelat pondasi rakit

qr = Nilai perbandingan daya dukung tanah

t = Ketebalan serat geotekstil

A = Luas bidang alas pondasi rakit

B = Lebar bidang alas pondasi rakit

C = Nilai kohesi tanah

D - Kedalaman pondasi rakit

Df = Kedalaman pondasi (jarak dari muka tanah ke bidang

alas pondasi rakit )

Gs = Specific gravity tanah

I (z/'b) = Nilai tegangan geser dibavvah pondasi

Ix = Momen Inersia arah sumbu x

Iv = Momen Inersia arah sumbu y

J (z/'b) = Nilai tegangan vertikal dibawah pondasi

Lo = Parameter tegangan normal

M (z/b) = Nilai daya dukung tanah dibawah pondasi

NTc,Nq,N:7 = Faktor daya dukung pondasi

P = Berat kolom pondasi rakit

Po = Komponen gaya over burden pada dasar pondasi rakit

Ph ^ Komponen gava horizontal



Pv = Komponen gaya vertikal

Qa = Daya dukung tanah pondasi

Qu = Daya dukung ultimit

Sc,Sq,Sy = Faktor kedalaman pondasi

W = Lebar serat geotekstil

X = Momen statis arah sumbu X

Xo = Parameter tegangan normal

Y = Momen statis arah sumbu Y

Z = Jarak dari bidang alas pondasi ke lapisan geotekstil
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